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TikTok Affiliate merupakan kerjasama antara konten kreator dengan
penjual atau reseller dalam sebuah komisi dan kreativitas. Kerjasama dilakukan
dengan cara kreator akan mempromosikan produk penjual atau reseller di akun
TikTok kreator dengan cara menautkan link produk di konten-kontennya, apabila
ada pembeli maka kreator akan memperoleh komisi. Dalam pelaksanaannya
TikTok Affiliate mirip dengan akad Ju ‘alah yaitu sama-sama memberikan sebuah
imbalan atau upah kepada seorang apabila pekerjaan yang diberikan terselesaikan.

Fokus penelitian ini adalah bagaimana mekanisme perolehan komisi
konten kreator dari TikTok Affiliate di Pamekasan dan bagaimana perolehan
komisi konten kreator dari TikTok Affiliate di Pamekasan perspektif fatwa DSN-
MUI No.63/DSN-MUI/XI1/2007

Skripsi ini merupakan jenis penelitian hukum empiris dengan pendekatan
sosiologi hukum. Informan Dalam penelitian ini yaitu Affiliator TikTok yang ada
di Kabupaten Pamekasan, dengan lokasi penelitian beberapa kos yang ada di
kabupaten Pamekasan. Sumber Data diperoleh melalui observasi non partisipan,
wawancara semi terstruktur dan dokumentasi. Kemudian sumber data diolah
dengan cara reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan. Dalam mengecek
keabsahan data peneliti menggunakan perpanjangan keikutsertaan, ketekunan
pengamatan, dan triangulasi sumber dan metode.

Hasil penelitian yang pertama, untuk memperoleh komisi konten kreator
yang ada di Pamekasan langkah awal yang harus dilakukan memiliki akun TikTok
dan sudah terdaftar di TikTok Shop dan ditautkan pada TikTok Affiliate. Setelah
menjadi member kreator dapat melakukan promosi produk dengan cara membuat
foto atau video promosi yang ditautkan link produk dan dikirim ke TikTok sebagai
konten. Apabila ada pembeli maka penjualan akan dicatat atas nama kreator dan
secara otomatis komisi akan masuk pada saldo rekening kreator. Kedua perolehan
komisi pada TikTok Affiliate diperbolehkan berdasarkan ketentuan umum,
ketentuan akad, dan ketentuan hukum yang ada pada fatwa DSN-MUI
No.62/DSN-MUI/X11/2007 tentang akad Ju alah .



